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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujaaddilah 1'1).

! Departemen Agamail-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung : Syaamil Cipta Media,
2005), him543.
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ABSTRAK

Muarifatu Khoirin, “Pembelajaran Figih di MIT Qurrota A'yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta”. Skripsi. Yoyakarta : Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Dalam pembelajaran Figih, siswa harus dilibatkan secara mental, fisik, dan
sosial. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan pada siswa tentang praktek
sesungguhnya dari materi yang telah dipelajari. Jika tiga hal tersebut tidak
tercakup dalam proses pembelajaran Figih dapat berpengaruh terhadap kualitas
ibadah siswa dan prestasi siswa. Akan tetapi di MIT Qurrota A'yun dalam proses
pembelajaran sudah melibatkan siswa secara baik, hal ini terbukti dari
kemampuan siswa dalam melaksanakan ibadah secara baik, seperti ibadah sholat,
wudhu, ataupun kegiatan ibadah lainnya.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana
pelaksanaan proses pembelajaran Figih di MIT Qurrota A'yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta, (2) Faktor penghambat dan
pendukung apa saja yang dihadapi guru Figih dalam menanamkan materi Figih
kepada siswa MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta.

Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapang@id research) dengan
menggunakan metode observasi, wawancataryiew),dan dokumentasi. Data
yang diperoleh yaitu dari hasil wawancara kepada guru Figih, observasi langsung
pada masing-masing kelas mulai dari kelas | sampai kelas 1V, catatan observasi
dari masing-masing kelas, hasil nilai siswa pada ujian tengah semester, dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Figih di
MIT Qurrota A'yun berjalan dengan lancar dan menyenangkan serta pembelajaran
dapat mencapai tujuan yang dinginkan. Pembelajaran Figih tersebut menggunakan
tiga metode yaitu : ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Adapun faktor yang
menghambat guru Figih dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu perbedaan
tingkat pemahaman pada masing-masing siswa, peran serta orang tua di luar jam
sekolah, serta masa peralihan siswa kelas | dari TK ke MI. Sedangkang faktor
yang mendukung proses pembelajaran Figih adalah tersedianya media
pembelajaran yang sesuai dengan materi, tersedianya sumber belajar atau buku
yang memadai, partisipasi siswa yang aktif dan memperhatikan dalam proses
pembelajaran serta dukungan dari guru da orang tua siswa.

Kata kunci : Pembelajaran, Figih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seluruh makhluk hidup mempunyai kewajiban untuk selalu
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.
Seluruh makhluk hidup itu meliputi dunia seisinya, tidak terkecuali
manusia. Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna daripada
makhluk lainnya, maka manusia mempunyai kualitas ibadah yang lebih
tinggi dibanding makhluk lainnya. Akan tetapi untuk mencapai tingkatan
tertinggi dalam beribadah manusia harus mematuhi tata cara ibadah sesuai
dengan syari’'at Islam.

Untuk mencapai tingkatan tertinggi dalam beribadah, manusia
membutuhkan proses pembelajaran dan pembiasaan. Pembelajaran akan
sia-sia jika tidak diiringi dengan pembiasaan. Pembiasaan dalam beribadah
tidak mudah, tetapi harus dilakukan secara terus-menerus. Pembiasaan
juga harus didampingi dan diberikan oleh orang tua atau guru, dengan
tujuan dalam pembiasaan tersebut seseorang dapat melaksanakan ibadah
yang sesuai dengan syari’at Islam.

Seseorang yang tingkatan ibadahnya sudah baik, terlebih dahulu
melakukan proses pembiasaan. Proses pembiasaan sangat tepat jika
dilakukan sejak kecil. Jika sejak kecil seorang anak sudah diajarkan dan

dibiasakan melakukan ibadah, seperti ibadah shalat dan puasa, tidak



mengherankan ketika dewasa ia akan terbiasa melakukannya. Hal ini
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang falsafah, dasar dan
tujuan serta teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan praktek
pendidikan didasarkan nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam Al-
Quran dan Hadits Nabi.Pendidikan agama Islam tidak terbatas hanya
pada pengajaran saja, akan tetapi melalui pembiasaan.

Keberhasilan pendidikan agama Islam tidak cukup diukur hanya
dari segi penguasaan kognitif dan afektif, disamping tertanamnya nilai-
nilai keagamaan dalam jiwa dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Keberhasilan pendidikan yang didapat pada diri seseorang
bergantung pada keberhasilan pendidikannya pada masa kanak-kanak.

Dalam proses perkembangan serta pendidikan, seorang anak harus
mendapat bimbingan dari orang lain. Untuk menanamkan nilai-nilai
keagamaan serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
dalam diri anak, maka peran orang tua dan guru sangat menentukan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara
sistematis merencanakan bermacam-macam lingkungan, yaitu lingkungan
pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik
untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan
belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan

didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan. Lingkungan tersebut

! Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan Islarfif ogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota
IKAPI) 1996), HIm. 99.



disusun dan ditata dalam suatu kurikulum, kemudian disusun menjadi
program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan yang pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk proses
pembelajaraf.

Berdasarkan Permendiknas no 41 tahun 2007 yang menjelaskan
tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yaitu
mencakup proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil
pembelajarad. Dengan demikian pembelajaran pada suatu lembaga
pendidikan dapat dikatakan berhasil jika pelaksanaannya berdasarkan
peraturan yang tersebut di atas.

Adapun hal-hal yang harus direncanakan guru sebelum
melaksanakan proses pembelajaran di kelas yaitu semua komponen
pembelajaran seperti program tahunan, program semester, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan lain sebagainya. Selain itu salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan dari proses pembelajaran adalah
kemampuan seorang guru dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut seorang guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran harus memperhatikan komponen-
komponen pembelajaran yang lainnya. = Komponen-komponen
pembelajaran tersebut meliputi tujuan, materi, metode, pendekatan,

sumber pembelajaran, media pembelajaran serta sistem evaluasi

2 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarafjakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 3
* Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses



pembelajarannya. Dengan kata lain kurikulum pendidikan agama di
madrasah hendaknya dikembangkan sedemikian rupa sehingga
implementasinya mampu merespon kebutuhan masyarakat dengan segala
dinamikanya'

Sebagaimana Oemar Hamalik dalam bukukigdode Belajar dan
Kesulitan-Kesulitan dalam Belajanenyatakan bahwa belajar akan lebih
baik dan berhasil apabila tersedia cukup bahan dan alat yang diperlukan
sebagai sumber belajibengan demikian seorang guru harus
mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran sebelum melaksanakan
proses pembelajaran dengan tujuan untuk mendukung berhasilnya proses
pembelajaran.

Lembaga pendidikan seperti MIT Qurrota A'yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta dituntut untuk menciptakan
kualitas pendidikan yang benar-benar diharapkan oleh masyarakat. Salah
satunya dapat ditandai dengan kualitas kompetensi alumninya sehingga
seorang alumni madrasah ibtidaiyah diharapkan memilki kompetensi
sebagai berikut:

1. Mengenal agama Islam dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama
Islam.
2. Mengenal dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos kerja, dan

peduli terhadap lingkungan.

“Departemen Agama RI, Dirien Baga Islafedoman Umum Pendidikan Agama Islam
Madrasah,(Jakarta, 2003), him. 2.

®> Oemar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan dalam BelajagJakarta:
Tarsito, 1983), him. 2.



3. Berpikir secara logis, kritis, dan kreatif serta berkomunikasi melalui
berbagai media.

4. Menyenangi keindahan.

5. Membiasakan hidup bersih, bugar, dan sehat.

6. Memiliki rasa cinta dan bangga terhadap bangsa dan tarfah air.

MIT Qurrota A’'yun adalah Madrasah Ibtidaiyah yang memadukan
antara kurikulum dari Departemen Agama dengan kurikulum yang ada di
pondok pesantren. Kurikulum tersebut dikemas sedemikian rupa, sehingga
tercipta kurikulum yang sesuai dengan visi dan misi madrasah. Dengan
demikian MIT Qurrota A’'yun mempunyai ciri khas tersendiri
dibandingkan dengan madrasah ibtidaiyah lainnya. Ciri khas tersebut yaitu
memasukkan kegiatan ekstrakurikuler seperti hadroh, BTAQ, giro’ah (seni
baca Al-Quran) ke dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu MIT Qurrota
A’'yun juga menerapkan sisterfull day yaitu kegiatan pembelajaran
sampai sore hari. Hal ini dikarenakan bertambahnya mata pelajaran yang
diajarkan pada proses pembelajaran.

MIT Qurrota A'yun berdiri di lingkungan pondok pesantren, yang
mana madrasah tersebut mempunyai banyak kegiatan yang sangat
mendukung pelaksanaan pendidikan Islam, seperti telah berjalannya sholat
dhuha dan dhuhur berjama’ah, pengajian rutin setiap hari sabtu untuk para
wali murid, dan sebagainya. Sehingga MIT Qurrota A’yun mampu
menanamkan materi figih secara baik dan benar kepada para siswanya. Hal

ini dibuktikan dengan para siswa mampu mendirikan sholat dengan do’a

6 Departemen Agama RPedoman Umum Pendidikanhim. 11.



yang sesuai pada masing-masing gerakan, siswa dapat melaksanakan
wudhu secara runtut dan benar, siswa dapat mengumandangkan adzan dan
igomah secara benar, dan siswa dapat menjalankan ibadah puasa.
Berdasarkan deskripsi di atas, penulis ingin meneliti metode yang
digunakan guru figih dalam menanamkan materi figih kepada para siswa
MIT Qurrota A’'yun yang berlokasi di Blotan Wedomartani Ngemplak
Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu penulis mengambil judul *

PEMBELAJARAN FIQIH DI MIT QURROTA A'YUN BLOTAN
WEDOMARTANI NGEMPLAK SLEMAN YOGYAKARTA".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah yang dijadikan penulis sebagai acuan dalam
proses penelitian. Rumusan masalah tersebut diantaranya :

1. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran figih di MIT Qurrota
A’yun blotan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta?

2. Faktor penghambat dan pendukung apa saja yang dihadapi guru figih
dalam menanamkan materi figih kepada siswa MIT Qurrota A’yun
Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan Penulisan
Untuk mengetahui gambaran yang akurat tentang pelaksanaan
proses pembelajaran figih di MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani

Ngemplak Sleman Yogyakarta maka tujuan penulisan dari skripsi ini

meliputi:



a) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran figih
di MIT Qurrota A'yun blotan Wedomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta.

b) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi
guru figih dalam menanamkan materi figih kepada siswa di MIT
Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta.

. Manfaat Penulisan

Manfaat dari skripsi yang telah penulis susun diantaranya :

a) Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pemahaman dalam
melaksanakan program-program yang dapat meningkatkan kualitas
ibadah siswa.

b) Menjadi bekal para calon guru Ml agar dapat meningkatkan kualitas
ibadah siswa sejak anak usia MI.

c) Menjadi pedoman bagi penulis dan pembaca untuk dapat menanamkan
materi figih di Madrasah Ibtidaiyah secara maksimal.

d) Memjadi rujukan bagi mahasiswa yang mengadakan penelitian dengan
tema yang sesuai dengan skripsi ini.

. Kajian Pustaka

Setelah melakukan observasi dan wawancara tentang pembelajaran
figih di Madrasah Ibtidaiyah, maka skripsi yang menurut penulis relevan
dan sesuai sekaligus menjadi rujukan dan pembanding dalam skripsi ini

adalah:



Skripsi Karomah yang berjuduProses Pembelajaran Mata
Pelajaran Figih di Kelas VI MI Ma’arif Petet Ngargosari Samigaluh
Kulon Progo Yogyakartgurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2010. Penelitian ini menguraikan tentang proses pembelajaran mata
pelajaran figih kelas VI, yang menjadi subyek penelitian adalah guru mata
pelajaran figih. Hasil dari pnelitian yaitu proses pembelajaran figih dengan
metode ceramah, tanya jawab, dan penugdsan.

Skripsi Abas yang berjuduPembelajaran Figih di Madrasah
Diniyah Al-Qur'an Depokan Kota Gede Yogyakafausan Pendidikan
Agama Islam Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009. Penelitian ini menguraikan tentang proses pembelajaran
Figih di Madrasah Diniyah Al-Quran Depokan Kota Gede kelas
Awwaliyah dengan menggunakan sudut pandang psikologi perkembangan
kognitif. Hasil dari penelitian diketahui bahwa pembelajaran Figih sering
menggunakan metode klasikal atau ceramah karena tidak tersedianya
media atau sarana yang memadai di Madrisah.

Skripsi Sholichah dengan judWpaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Figih Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning di

Kelas Il MI NU Margokaton Seyegan Slemamusan Pendidikan Guru

7 Karomah, “Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Figih di Kelagp/VMa’arif Petet

Ngargosari Samigaluh Kulon Progo YogyakartsKripsi, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

® Abas, “Pembelajaran Figih di Madrasah Diniyah Al-@or Depokan Kota Gede

Yogyakarta”,skripsi, Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009.



Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2009. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang
pengaruh pendekata@ontextual teaching and learnirtgrhadap prestasi
siswa dan faktor pendukung dalam proses pembelajaran figih. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai siswa
dan antusias siswa ketika menyelesaikan dan mempraktekkan pelajaran
Figih.?

Berdasarkan kajian pustaka di atas, terdapat kemiripan dengan
penelitian yang akan penulis susun, yakni objek kajian yang membahas
tentang pembelajaran figih. Sedangkan perbedaan terletak pada subjek
kajian yaitu lokasi penelitian dan jenjang pendidikan siswa. Dimana dari
skripsi Karomah, meneliti tentang proses pembelajaran figih di kelas VI
MI Ma’arif Petet Ngargosari, sedangkan penulis meneliti pembelajaran
figih mulai dari kelas | sampai dengan kelas IV di MIT Qurrota A’yun
Blotan. Pada skripsi Abas perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian,
sedangkan jenjang kelasnya sama yaitu kelas | sampai dengan kelas IV.
Pada skripsi Sholichah perbedaannya terdapat pada masalah yang dikaji
yaitu meneliti tentang pengaruh pendekatan CTL terhadap prestasi belajar

Figih, sedangkan penulis meneliti tentang proses pembelajaran saja.

° Sholichah “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Figih Melalundikatan Contextual
Teaching and Learning di Kelas 1l Ml NU Margokaton Seyegan Slenskmipsi, Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.
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F. Landasan Teori
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik.

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa
sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Dimana rencana yang
telah diprogramkan tersebut harus telah ditetapkan dalam silabus yang
disajikan dalam bentuk kompetensi dasar dan indikator hasil belajar pada
program pembelajaran.

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip
dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda.
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta
didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai

pekerjaan satu pihak, vyaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan
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pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta
didik. Dalam pembelajaran juga terdapat peristivemsfer of knowledge

yaitu proses pengiriman ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada siswa.
dalam pengiriman ilmu tersebut guru harus bisa memilih metode yang
dapat membuat siswa siap, menyenangkan dan mudah dalam menerima
ilmu pengetahuan.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi
pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi
tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi
tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar.
Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan
siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang
fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat
peserta didik lebih mudah mencapai target betdjar.

Arikunto mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar, lebih lanjut
Arikunto menambahkan bahwa pembelajaran adalah bantuan pendidikan
kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan,

ketrampilan dan sikag! Dengan demikian setelah proses pembelajaran

69-79.

1 Robbins, Stephen Pgerilaku Organisasi Buku,l(Jakarta: Salemba Empat, 2007), him.

™ Arikunto, Suharsimi, Manajemen Pengajaran Secara Manusia(dakarta: Rineka

Cipta, 1993), him. 12-14.
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diharapkan siswa dapat mempunyai perubahan baik dalam hal
pengetahuan maupun dalam hal tingkah laku.

Trianto mengemukakan bahwa pembelajaran adalah aspek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran
dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya atau mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mempunyai pengertian kegiatan yang dilakukan secara nyata
dan terjadinya interaksi secara langsung antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, dan siswa dengan lingkungan belajarnya dengan tujuan
terciptanya proses perkembangan kognitif siswa menuju kedewasaan.

Pembelajaran atau dalam istilah lain adalah proses belajar
mengajar tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang saling
berhubungan secara timbal balik dan saling bergantung satu sama lain.
Diantara komponen-komponen utama yang selalu terdapat dalam proses
pembelajaran itu adalah :

a. Peserta didik yang terus berusaha mengembangkan dirinya
seoptimal mungkin melalui berbagai kegiatan (belajar) guna

mencapai tujuan sesuai tahapan perkembangannya.

12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregif Jakarta: Kencana,
2010), him. 17.
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b. Tujuan (yaitu apa yang diharapkan) yang merupakan seperangkat
tugas atau tuntutan atau kebutuhan yang harus dipenuhi atau sistem
nilai yang harus tampak dalam perilaku dan merupakan
karakteristik kepribadian peserta didik (seperti yang ditetapkan
oleh peserta didik, guru, atau masyarakat) yang sebaiknya
diterjemahkan ke dalam berbagai bentuk kegiatan yang berencana
dan dapat dievaluasi (terukur).

c. Guru yang selalu mengusahakan terciptanya situasi yang tepat
sehingga memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar
pada diri peserta didik dengan mengarahkan berbagai sumber dan
menggunakan strategi belajar mengajar yang tépat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41
Tahun 2007 tentang standar proses pembelajaran untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mencakup sebagai berikut:

a. Proses Perencanaan Pembelajaran

Proses perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses
dimana seorang guru harus mempersiapkan materi, metode, dan sumber
belajar yang akan diajarakan kepada peserta didik. Proses perencanaan
guru dalam mengajar biasanya termuat dalam prota (program tahunan),
promes (program semester), silabus dan RPP setiap mata pelajaran.
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas, guru tetap harus

mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan dalam proses

Y A. Tabrani Rusyan (dkk)Pendekatan dalam Proses Belajar MengajéBandung :
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 3.
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pembelajaran, seperti mempersiapkan matang-matang metode atau
strategi pembelajaran yang akan dipakai, mempersiapkan sumber belajar
maupun media pembelajaran.

Disebutkan juga oleh Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar
Proses Belajar Mengajar bahwa perencanaan pembelajaran secara terinci
harus jelas kemana siswa akan dibawa (tujuan), apa yang harus siswa
pelajari (bahan), bagaimana siswa harus mempelajarinya (metode dan
tekhnik) dan bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah
mencapainya (penilaian}’Dengan demikian proses pembelajaran akan
mencapai tujuan yang diharapkan, dan juga memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran serta peserta didik akan mudah dalam
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga pada
akhirnya kualitas pendidikan negara Indonesia mengalami peningkatan
pada umumnya dan nilai pendidikan di madrasah juga meningkat pada
khususnya.

Adapun hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melaksanakan
proses pembelajaran sebagai berikut :

1) Program Tahunan (prota)
Prota (Program Tahunan) adalah rencana penetapan alokasi
waktu satu tahun untuk mencapai tujuan (SK dan KD) yang telah
ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh

kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat

4 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru, 1998),
him. 12.



15

dicapai oleh siswa. Penentuan alokasi waktu ditentukan pada
jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur kurikulum yang
berlaku serta keluasan materi yang harus dikuasai oleh siswa.

2) Program Semester (promes)

Promes (Program Semester) adalah satuan waktu dan
kegiatan yang digunakan untuk penyelenggaraan program
pendidikan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam semester itu ialah
kegiatan tatap muka, pratikum, keraja lapangan, mid semester,
ujian semester dan berbagai kegiatan lainya yang diberi penilaian
keberhasilan. Satu semester terdiri dari 19 minggu kerja termasuk

penyelenggaraan tatap muka, ujian tengah semester dan ujian

semester.
3) Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber/ bahan/ alat belajar.
4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan singkatan dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, yang berarti rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan
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dalam Silabus. Lingkup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran paling
luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu)
indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan
atau lebih. Rencana Pelaksanaan Pendidikan (RPP) pada
hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan
dalam pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam
penusunanya harus mengacu pada silabus. Dengan demikian RPP
merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajatan.
b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Permendiknas no 41 tahun 2007 yang menjelaskan
tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
yaitu mencakup proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil
pembelajaraf®Adapun proses pelaksanaan pembelajaran merupakan
proses dimana guru melaksanan susunan program pembelajaran yang
telah direncanakan sebelumnya. Pada proses ini guru dituntut aktif
dalam proses mengajar, dan juga mampu mengorganisasikan kelas
sesuai dengan program pembelajaran yang telah direncanakan.
Pengorganisasian adalah proses dimana guru mengatur metode

dan menggunakan sumber belajar sesuai dengan yang direncanakan

'3 Ibid., him. 18.
'* permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
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sebelumnya dengan maksud supaya tercapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dalam pengorganisasian ini, guru dapat
melakukannya dengan membuat program tahunan, program semester,
silabus dan RPP. Dengan demikian pembelajaran akan terarah dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam melakukan
pengorganisasian, sebagai berikut:

1) Memilih taktik mengajar yang tepat

2) Memilih alat bantu belajar audio visual yang tepat

3) Memilih besarnya kelas yang tepat

4) Memilih strategi yang tepat untuk mengkomunikasikan peraturan-

peraturan, prosedur-prosedur serta pengajaran yang kompleks.

Dengan demikian pelaksanaan proses pembelajaran merupakan
titik tumpu keberhasilan peserta didik dalam menerima materi pelajaran
dan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Sehingga
guru harus bisa semaksimal mungkin dalam melaksanakan proses
pembelajaran tersebut.
c. Proses Penilaian atau Evaluasi Pembelajaran

Proses penilaian pembelajaran yaitu proses dimana guru
melakukan pengukuran proses pelaksanaan pembelajaran terhadap
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pada proses penilaian ini guru
bisa mengetahui tentang keberhasilan proses pembelajarannya. Apabila

proses pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan tujuannya maka

7 Ivor K. Davies,Pengelolaan Belajarterj. Sudarsono Sudirdjo (dkk) dari buRine
Management of LearningJakarta : Rajawali, 1991), him. 50.
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proses pembelajaran dapat dikatan berhasil, akan tetapi jika pelaksanaan
proses pembelajaran belum sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
maka guru harus mengatur strategi dan sumber belajar yang lebih tepat
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Guru harus dapat melakukan penilaian terhadap kemampuan
yang dicapai peserta didik, baik secara iluminatif-observatif maupun
dengan cara struktural objektif. Penilaian secara iluminatif-observatif
dilakukan dengan pengamatan yang terus menerus tentang perubahan
dan kemajuan yang dicapai siswa. Sedangkan penilaian secara struktural
objektif yaitu berhubungan dengan pemberian skor, angka atau nilai
yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar siswa.

2. Pengertian Mata Pelajaran Figih

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor
2 tahun 2008 menjelaskan tentang Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab untuk Pendidikan Dasar pada Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah, serta untuk Pendidikan Menengah pada Madrasah
Aliyah meliputi struktur mata pelajaran Pendidikan Agama lIslam dan
Bahasa Arab, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi minimal
untuk mencapai kompetensi lulusan miniMf2Dleh karena itu, guru harus
memperhatikan materi yang akan disampaikan dengan tujuan materi yang
disampaikan guru mudah diterima oleh siswa sehingga tercapainya

kompetensi lulusan minimal siswa.

¥ Nana Sudjand)asar-dasar Proses. him. 21.
¥ Permenag No 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetehsian dan Standar Isi.
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Adapun pengertian mata pelajaran figih adalah salah satu bagian
dari Pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang fikih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara
pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan
taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta
ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

Sedangkan kata figih itu sendiripun memiliki arti, ahli figih
mendefinisikan berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang sama
diantaranya menurut Syaikh Islam Abi Yahya Zakariya bin Al Anshory,
figih menurut bahasa adalah faham, sedangkan menurut istilah adalah ilmu
tentang hukum syari'ah amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang
terperinci. Sementara itu ulama-ulama lain mengemukakan figih adalah
llImu tentang hukum syari'ah amaliyah yang diperoleh melalui jalan
ijtihad.

Secara etimologi figh berarti pemahaman yang mendalam dan

membutuhkan pengerahan potensial akal, seperti yang diisyaratkan dalam
Q.S Thaha ayat 27 -28, yaitu :

1\

Artinya: “ dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka
mengerti perkataanku”. (Q.S. Thaha: 27-28).

Adapun pengertian Figih secara terminology seperti yang di
kemukakan oleh para ahli figih adalah :

% Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahnya..him. 313.
! Nasrudin RazalDienul Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1985), him. 251.
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1. ALt Lealal fpe 403K Al 43"y ?IS;UL);X;JX
Artinya : “ llmu tentang syara’ tentang perbuatan manusia
(amaliah) yang di ambil dari dalil dalil yang terperirici*

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa figih adalah
ilmu yang menjelaskan tentang hukum syari’ah, yang berhubungan dengan
segala tindakan manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan
Pembelajaran figih adalah sebuah proses belajar untuk membekali siswa
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil agli atau nag]li.

a. Tujuan pembelajaran figih

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan :

1) Mengetahui dan memahami cara- cara pelaksanaan hukum Islam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dan ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkunganrfya.

Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi
pedoman hidup siswa dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan

ketaatan beragama, tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam

59.

*> Permenag No 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetehsian dan Standar Isi, him.
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kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun sosial dengan
dilandasi hukum Islam.
b. Fungsi pembelajaran figih
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi :
1) Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah peserta didik kepada
Allah Swit.
2) Menanamkan kebiasaan melaksanakan nilai-nilai agama bagi
peserta didik.
3) Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab
sosial di madrasah dan di masyarakat.
4) Mengembangkan jati diri madrasah sebagai lembaga penjamin
mutu dan moralita&’
c. Ruang Lingkup Figih
Ruang lingkup pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi :
1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti
:tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haiji.
2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan,
kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam

meminjam?*

2 |bid., him. 60.
#bid., him. 60.
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Mata pelajaran Figih yang merupakan bagian dari pelajaran agama
di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk
dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan
dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi
yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak
hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam
mata pelajaran figih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam
masyarakat, sehingga metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam
pembelajaran figih, agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa sudah
dapat melaksanakannya dengan baik.

Pelajaran figih ialah salah satu bidang studi agama Islam yang
diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah mulai kelas satu sampai kelas enam,
pelajaran figih membahas berbagai hukum Islam, ubudiyah mahdhah, dan
mu’amalah. Dari semua kajian tersebut materi yang disampaikan
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa seusia sekolah dasar.

Adapun di Madrasah Ibtidaiyah pelajaran figih memiliki standar
kompetensi sebagai berikut :

Pertama, peserta didik dapat mengetahui dan memahami pokok-

pokok hukum Islam secara mendasar untuk dijadikan pedoman hidup
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dalam kehidupan sehari-hari, kedua, peserta didik dapat melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam
disiplin dan tanggung jawab social yang tinggi dalam kehidupan pribadi
maupun sosi&®

3. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta
didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau
mencapai kompetensi tertentu. Adapun para ahli telah mengemukakan
pendapat tentang pengertian sumber belajar sebagai berikut :

Menurut Yusufhadi Miarso adalah segala sesuatu yang meliputi
pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, baik secara tersendiri
maupun terkombinasikan dapat memungkinkan terjadinya belajar. Edgar
Dale mengemukakan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar seseorang. Menurut Rohani
sumber belajar (learning resources) adalah segala macam sumber yang ada
di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan
(memudahkan) terjadinya proses belajar. Association Educational
Communication and Technology (AECT), yang menyatakan bahwa

sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud

% Dirjen Kelembagaan Agama Islarurikulum 2004 Pedoman Khusus Figih ,MI
Jakarta, 2004.
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tertentu yang dapat digunkan siswa dalam belajar, baik secara terpisah
maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mecapai
tujuan belajar*®

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sumber belajar adalah
segala sesuatu yang berasal dari luar diri seseorang yang dapat
memungkinkan terjadinya proses belajar.

a. Jenis-jenis Sumber Belajar

AECT menguraikan bahwa sumber belajar meliputi: pesan, orang,
bahan, alat, teknik dan lingkungan. Komponen-komponen sumber belajar
yang digunakan di dalam kegiatan pembelajaran dapat dibedakan menjadi
dua, yakni sumber belajar yang sengaja direncanakan (learning resources
by design) dan sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization). Penjelasan kedua hal tersebut adalah sebagai berikut:

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design),
yakni sumber belajar yang secara khusus dirancang atau
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk
memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan(learning resources by

utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk

%% http://zanikhan.multiply.com/journal/item/5399 Diakses pada hari rabu 20 November
2013 pukul 14.00 WIB.
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keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan,

diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa sumber belajar
merupakan salah satu komponen sistem instruksional yang dapat berupa:
pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar (lingkungan). Sumber
belajar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pesan, adalah pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen
lain dalam bentuk ide, fakta, arti, dan data.

2) Orang, mengandung pengertian manusia yang bertindak sebagai
penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan (nara sumber). Tetapi
tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi pengembangan
dan pengelolaan sumber belajar.

3) Bahan, merupakan sesuatu (bisa pula disebut program atau
software) yang mengandung pesan untuk disajikan melalui
penggunaan alat ataupun oleh dirinya sendiri.

4) Alat, adalah sesuatu (biasa pula disebut hardware) yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam bahan.

5) Teknik, berhubungan dengan prosedur rutin atau acuan yang
disiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, orang, dan
lingkungan untuk menyampaikan pesan.

6) Lingkungan, merupakan situasi sekitar di mana pesan diterima.

%’ Tim penyusun. 2004edoman umum pengembangan bahan. gjtakarta;Depdiknas
RI), him. 59.
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Semiawan menyatakan bahwa sebenarnya kita sering melupakan
sumber belajar yang terdapat di lingkungan kita, baik di sekitar sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Betapapun kecil atau terpencil suatu
sekolah, sekurang kurangnya mempunyai empat jenis sumber belajar yang
sangat kaya dan bermanfaat, yaitu:

1) Lingkungan masyarakat desa atau kota di sekeliling sekolah.

2) Lingkungan fisik di sekitar sekolah, seperti puskesmas, masjid,
museum, tempat peninggalan sejarah, dan lain sebagainya.

3) Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, namun kalau
kita olah dapat bermanfaat sebagai sumber dan alat bantu
pembelajaran.

4) Peristiwva alam dan peristiwva yang terjadi di masyarakat yang
cukup menarik perhatian siswa. Ada peristiwa yang mungkin tidak
dapat dipastikan akan terulang kembali. Jangan lewatkan peristiwa
itu tanpa ada catatan pada buku atau alam pikiran &fswa.

b. Kriteria dalam Memilih Sumber Belajar

Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan kriteria
sebagai berikut:

Kriteria umum:

1) ekonomis: tidak harus terpatok pada harga yang mahal;
2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan

langka;

%8 | bid., him. 63.
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3) mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita;

4) fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional
dan;

5) sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan
belajar, dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa.

Kriteria khusus:

1) sumber belajar untuk memotivasi

2) sumber belajar untuk mendukung proses pembelajaran

3) sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat
diobservasi, dianalisis, dan diteliti.

4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah

5) Sumber belajar untuk presentasi, lebh ditekankan sumber belajar

sebagai alat, metode, atau straregi penyampaian.
C. Tujuan Sumber Belajar

Dengan pemanfaatan sumber belajar maka siswa tidak hanya
mengetahui materi pelajaran dalam bentuk kata-kata saja, namun secara
komprehensif akan mengetahui substansi dari materi yang dipelajari.
Sumber belajar dalam penggunaannya mempunyai beberapa tujuan
diantaranya :

1) Menambah wawasan pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran
yang disampaikan guru.

2) Mencegah verbalistis bagi siswa.

3) Mengajak siswa ke dunia nyata.

4) Mengembangkan proses pembelajaran yang menarik.

5) Mengembangkan berpikir divergent pada sidwa.

*° Drs. Darwyan Syah, M.Pd, M.SPerencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), him. 118-123.
*®Ibid., him. 125
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Pemanfaatan sumber belajar sudah barang tentu akan menambah
wawasan pengetahuan siswa. Melalui sumber belajar, pemahaman siswa
mengenai suatu materi pelajaran akan bertambah. Hal tersebut sekaligus
akan mencegah verbalistis bagi siswa.

Dengan pemanfaatan sumber belajar maka siswa tidak hanya
mengetahui materi pelajaran dalam bentuk kata-kata saja, namun secara
komprehensif akan mengetahui substansi dari materi yang dipelajari.
Sumber belajar juga bertujuan mengajak siswa ke dunia nyata. Dalam
pengertian, siswa tidak hanya berada dalam bayangan-bayangan suatu
materi akan tetapi melalui sumber belajar, siswa langsung dihadapkan ke
dunia nyata, yaitu suatu situasi yang berhubungan langsung dengan materi
pelajaran.

Pemanfaatan sumber belajar juga bertujuan mengembangkan
proses pembelajaran yang menarik. Dalam pengertian, melalui
pemanfaatan sumber belajar sudah barang tentu proses pembelajaran akan
menjadi lebih aktif dan interaktif. Hal menarik yang dapat dijumpai ketika
guru memanfaatkan sumber belajar adalah adanya interaksi banyak arah,
yakni antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan siswa
dan guru. Berpikir divergent merupakan suatu aktivitas berpikir di mana
siswa mampu memberikan alternatif jawaban dari suatu permasahalan
yang dibahas. Melalui pemanfaatan sumber belajar diharapkan siswa

mampu berpikir divergent.
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d. Fungsi Sumber Belajar

Pemanfaatan sumber belajar sudah barang tentu akan menambah

wawasan pengetahuan siswa. Melalui sumber belajar, pemahaman siswa

mengenai suatu materi pelajaran akan bertambah. Hal tersebut sekaligus

akan mencegah verbalistis bagi siswa.

Sumber belajar dalam penggunaannya memiliki beberapa fungsi

diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan produktivitas proses pembelajaran dengan jalan:
(&) mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara lebih efektif dan efisien; dan (b)
mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan motivasi
siswa.

Memberikan kemungkinan proses pembelajaran yang sifatnya
lebih individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang
kaku dan tradisional; dan (b) memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya atau sesuai
dengan kecepatan belajarnya masing-masing.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran
dengan cara: (a) perancangan program pelaksanaan pembelajaran
yang lebih sistematis; dan (b) pengembangan bahan pembelajaran
yang dilandasi oleh penelitian.

Lebih memantapkan dalam proses pembelajaran, dengan jalan: (a)
meningkatkan kemampuan mengakses berbagai sumber belajar;
(b) penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit dan
nyata.

Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi

kesenjangan proses pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak
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dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b) memberikan
pengetahuan yang sifatnya langsdhg.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangteld research)
apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapa(foga
research) adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut informan atau
responden melalui instrumen pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, angket, dan sebagaitfya.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel
penelitian melekat® Subyek merupakan sumber data dimana penulis dapat
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.
Adapun penentuan subyek penelitian meliputi:
a. Kepala Madrasah MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani
Ngemplak Sleman Yogyakarta yaitu bapak Muh. Afifuddin, S. H. I.
b. Guru figih MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak
Sleman Yogyakarta yang berjumlah 1 orang yaitu bapak Iwan

Ramdhan Abadi, S. Pd.

*1Y ogaPermanaWijayRengertianmultimediainteraktif, httiyogapw.wordpress.com/201
3/11/20 pengertian -multimedia-interaktif.

32 Abudin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125.
33 Suharsimi ArikuntoManajemen PenulisarfJakarta: Rineka Cipta, 1998), him.130.
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c. Siswa kelas | — IV MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani
Ngemplak Sleman Yogyakarta yang berjumlah 83 siswa.
3. Metode Pengumpulan Data
Setelah menentukan subyek penelitian, untuk mendapatkan data
yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang penulis teliti,
maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang
mana satu sama lain saling melengkapi, diantara metode pengumpulan
data tersebut antara lain:
a. Observasi

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung®® Dalam kegiatan observasi ini, penulis melakukan
observasi di MIT Qurrota A’yun pada proses pelaksanaan
pembelajaran figih kelas | — IV.

b. Interview(wawancara)

Interviewmerupakan alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pernyataan secara lisan atau untuk dijawab
secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasitgrviewe) dengan sumber

informasi(interview)*?

34 Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Aklddetode Penulisan SosidlJakarta: Bumi
Aksara, 1996), HIm.54.

35 Nurul Zuriah,Metodologi Penulisan Sosial Dan Pendidikan Teori, Aplikékkarta:
Bumi Aksara, 2006), HIm. 179.
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Interview dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka secara individual atau kelompBkMetode ini dibagi menjadi
tiga yaitu pedoman wawancara terstruktur, tidak terstruktur, dan semi
terstruktur. Adapun dalam penulisan ini penulis menggunakan
wawancara semi terstruktur. Yaitu mula-mula penulis menanyakan
beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian diperdalam
dengan mengorek pertanyaan lebih lanjut. Metode ini digunakan
penulis untuk memperoleh data yang efektif dan relevan untuk
mendapat informasi, tanggapan, penilaian, dan hal-hal yang
berhubungan dengan penulisan. Dalam penulisan ini wawancara
ditujukan kepada guru figih dan siswa MIT Qurrota A’yun Blotan
Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.
c. Dokumentasi

Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang
sifatnya dokumenter, seperti data sejarah berdirinya madrasah, profil
madrasah, jumlah guru dan karyawan MIT Qurrota A’'yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta, struktur organisasi serta
sarana prasarana yang ada di MIT Qurrota A’yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta dan data-data yang

diperlukan lainnya.

% Nana Syaodih Sukmadinatietode Penulisan PendidikaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), HIm. 206.
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4. Metode Analisis Data

Dalam penulisan ini merupakan penulisan kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif, analisis deskriptif kualitatif adalah cara
analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan
fenomena ataupun data yang didapatian.

Untuk data kualitatif non angka yang diperoleh dari penulisan,
akan penulis olah dengan menggunakan deskriptif analisis non statistik
dengan cara metode deduktif yaitu perolehan data yang bersifat umum,
kemudian diolah untuk mendapat rincian yang bersifat khiisus.
Maksudnya adalah data yang terkumpul dianalisi dengan menggunakan
teori yang dipakai sebagai rujukan untuk menganalisis data yang telah
diperoleh selama penulisan di lapangan dengan pola umum-khusus.

Untuk memperoleh keabsahan data, penulis juga menggunakan
teknik trianggulasi data. Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang tef&h ada.

Trianggulasi pada penulisan ini dilakukan dengan membandingkan
data hasil observasi, data hasil wawancara, data hasil dokumentasi serta

diperkuat data lainnya.

%" Drajad SuharjoMetodologi Penulisan Dan Penulisan Laporan limigiogyakarta:
Ull Press, 2003), Him. 12.

% Noeng Muhaijir Metode Penulisan KualitatifYogyakarta: Rake Sarasih, 1989), Him.
200.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), HIm.330.



34

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam 4 bab yang berbentuk uraian dan saling berkaitan antar satu bab
dengan bab yang lain.

Bab satu pendahuluan yang akan membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, telaah pustaka,
landasan teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi ganbaran umum lokasi penelitian yang akan
mengungkap keadaan sekolah baik mengenai letak geografisnya, sejarah
berdirinya, keadaan siswa, guru, karyawan, sarana dan prasarana, serta
struktur organisasinya.

Bab tiga membahas hasil penelitian tentang pembelajaran figih di
MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta,
metode yang digunakan guru figih dalam menyampaikan materi-materi
pelajaran figih, serta hambatan yang dihadapi guru figih dalam
mengajarkan materi figih kepada siswa MIT Qurrota A’yun Blotan
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta.

Bab empat adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran,

dan kata penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MIT Qurrota A'yun,
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran figih di MIT Qurrota A'yun berjalan dengan
lancar dan berhasil dalam menyampaikan materi. Hal ini ditandai
dengan hasil ujian siswa baik secara materi maupun praktek.
Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor, diantaranya
tersedianya sumber belajar dan media pembelajaran figih, dukungan
dari berbagai pihak seperti siswa, guru dan orang tua, serta metode-
metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

2. Adapun metode yang digunakan guru figih di MIT Qurrota A’yun
dalam mengajarkan materi figih diantaranya metode ceramah, metode
demonstrasi, metode tanya jawab dan metode pemberian tugas. Dari
metode-metode yang digunakan guru Figih penulis merasa masih
sangat kurang dalam memilih metode yang sesuai dengan
pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan. Sebenarnya masih banyak metode-metode yang
dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, seperti
metode CTL (contexual teaching and learning)ig saw dan lain
sebagainya. Apa lagi dilihat dari nilai-nilai siswa yang sangat

mendekati batas nilai ketuntasan minimal, sebaiknya guru lebih
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memperhatikan metode yang digunakan dalam menyampaikan materi
pelajaran.

3. Hambatan-hambatan yang terdapat dalam proses pembelajaran figih di
MIT Qurrota A’yun adalah perbedaan kemampuan IQ diantara siswa,
masa adaptasi siswa dari bangku taman kanak-kanak menuju tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, rendahnya proses bimbingan orang tua di rumah
dalam proses belajar, kurangnya kedisiplinan siswa dalam
menyesuaikan jadwal pelajaran dan dalam membawa buku pelajaran,
kurang aktifnya beberapa siswa di kelas, kurang disiplinnya siswa
dalam mengerjakan pekerjaan rumah. Adapun faktor pendukung yang
mendukung berjalan dan suksesnya pembelajaran Figih di MIT
Qurrota A'yun adalah tersedianya sarana dan prasarana madrasah
yang memadai, tersedianya buku panduan atau buku pegangan untuk
masing-masing siswa, tersedianya media pembelajaran yang sesuai
dengan materi, kerja sama yang baik dan saling membantu antar guru
di madrasah, kerja sama yang baik antara guru dan orang tua, kerja
sama yang baik antara guru dan siswa.

B. Saran-saran
Pembelajaran Figih di MIT Qurrota A'yun sudah berjalan dengan
baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Akan
tetapi semua siswa belum mampu memahami materi yang telah
disampiakan, saran-saran dari peneliti yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan yaitu :
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1. Dalam penyampaian materi sebaiknya tidak ceramah terus menerus,
mungkin dapat dilakukan metode diskusi untuk kelas Ill dan 1V, jadi
siswa diminta untuk mencari informasi sendiri dengan cara diskusi,
kemudian setelah diskusi selesai, guru meluruskan jawaban atau
menambahkan materi yang belum ditemukan oleh siswa.

2. Dalam pembelajaran Figih di kelas IV dengan materi infaq, sebaiknya
diaplikasikan langsung dengan pengadaan infaq setiap hari Jum’at, hal
ini akan melatih siswa untuk berinfag.

3. Dalam pembelajaran, sesekali waktu guru sebaiknya memberikan
reward atau hadiah kepada beberapa siswa yang mencapai nilai
bagus, hal ini akan memotivasi siswa yang lain untuk lebih giat dalam
belajar.

4. Sebaiknya guru menciptakan kelas menjadi nyaman bagi para siswa,
sehingga siswa tidak merasa takut untuk bertanya ketika mereka
belum memahami materi yang disampaikan oleh guru.

C. Penutup
Alhamdu lillahi robbil ‘alamin, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Berbagai ucapan rasa syukur dan terima kasih
penulis haturkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan kesehatan
dan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan juga penulis
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung penyelesaian

skripsi ini.
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Harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pembanca pada umumnya. Dan juga penulis
memohon maaf, apabila dalam penyusunan skripsi ini terdapat kesalahan
dalam menggambarkan proses pembelajaran Figih di MIT Qurrota A’yun

dan hal-hal yang bersangkutan dengan madrasabh.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi
a. Letak dan keadaan geografis MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani
Ngemplak Sleman.
b. Sarana dan prasarana pembelajaran.
c. Penerapan metode pembelajaran figih.
2. Pedoman Wawancara
a. Kepala MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman.
1) Bagaimana sejarah berdirinya MIT Qurrota A’yun dan faktor apa
yang melatarbelakangi berdirinya madrasah tersebut?
2) Dimana lokasi MIT Qurrota A'yun?
3) Bagaimana struktur organisasi di MIT Qurrota A'yun?
4) Berapa jumlah guru, siswa, dan karyawan di MIT Qurrota A'yun?
5) Bagaimana proses perkembangan MIT Qurrota A'yun?
6) Sarana prasarana apa saja yang sudah dimiliki MIT Qurrota
A’'yun?
b. Guru figih MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman.
1) Sejak kapan bapak mengajar mata pelajaran figih di MIT Qurrota
A'yun?
2) Di kelas berapa saja bapak mengajar mata pelajaran figih?
3) Materi apa saja yang bapak sampaikan dalam pelajaran figih?
4) Metode apa saja yang bapak gunakan dalam mengajarkan materi

pelajaran figih kepada para siswa?
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5) Faktor apa saja yang mendukung bapak dalam proses pembelajaran
figih di kelas?
6) Faktor apa saja yang menghambat bapak dalam proses pembelajaran
figih di kelas?
7) Bagaimana cara bapak mengatasi hambatan-hambatan proses
pembelajaran figih tersebut?
8) Bagaimana keaktifan siswa di kelas selama mengikuti pembelajaran
figih?
2. Pedoman Dokumentasi
a. Letak geografis MIT Qurrota A'yun
b. Sejarah berdirinya MIT Qurrota A'yun
c. Struktur organisasi MIT Qurrota A'yun
d. Visi, misi dan tata tertib MIT Qurrota A’yun
e. Keadaan guru, siswa dan karyawan MIT Qurrota A'yun

f. Sarana dan prasarana MIT Qurrota A’yun
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Lampiran |
CATATAN LAPANGAN |
Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan dokumentasi
Hari / Tanggal : Kamis, 20 November 2013
Jam :10.00 — 11.30 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : bapak Muh Afifuddin, S. H. |

_— - e
Deskripsi Data :

Pertemuan ini merupakan pertemuan yang kedua kalinya dengan
informan setelah penulis mengantarkan surat ijin penelitian. Pada
pertemuan ini penulis menanyakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
administrasi MIT Qurrota A'yun Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa jumlah MIT Qurrota A'yun
berdiri pada tanggal 25 Maret 2009 dan secara resmi berdiri pada tanggal
01 Juli 2010, sesuai dengan awal tahun ajaran baru, dan dengan turunnya
surat ijin dari dinas pendidikan. Madrasah ini beralamatkan di dusun
Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.

Letak MIT Qurrota A'yun sangat strategis karena lokasi madrasah
mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. Lokasi yang biasa
dicapai berjalan kaki kurang lebih 160 meter arah utara dari jalan raya ini
menjadikan suasana kebisingan lalu lintas tidak mengganggu proses
kegiata belajar mengajar. Jarak yang cukup jauh dengan kebisingan lalu

lintas dan lokasi madrasah yang terletak di antara lembaga pendidikan lain
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ini menjadi suasana yang mendukung untuk proses kegiatan belajar
mengajar.

Dalam proses pembelajaran, MIT Qurrota A'yun menggunakan
buku pelajaran yang diterbitkan oleh Departemen Agama. Disamping itu,
semua strategi dan metode pada pembelajaran diserahkan sepenuhnya
pada setiap guru yang mengampu masing-masing mata pelajaran.
Interpretasi :

MIT Qurrota A'yun berada pada lingkungan yang kondusif untuk
melakukan proses pembelajaran karena letak bangunan jauh daari jalan
raya, sehingga ketika proses pembelajaran tidak terganggu oleh kebisingan
kendaran. Buku-buku yang dijadikan rujukan atau pegangan siswa dalam

proses pembelajaran adalah buku dari Departemen Agama.
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Lampiran Il
CATATAN LAPANGAN Il
Metode Pengumpulan Data - Wawancara
Hari / Tanggal : Selasa, 25 November 2013
Jam :09.30 - 11.00 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : bapak lwan Ramdhan A, S. Pd. |

_— - e
Deskripsi data :

Pada pertemuan ini peneliti mendapat suber data dari bapak Iwan
Ramdhan Abadi, S. Pd. | selaku guru mata pelajaran figih di MIT Qurrota
A’yun. Penelitian ini mencari data mengenai proses pembelajaran figih di
setiap masing-masing kelas dan berbagai media yang mendukung proses
pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan bapak Iwan dapat diketahui bahwa
proses pembelajaran pada masing-masing kelas sangat berbeda satu sama
lain, seperti di kelas | guru harus mempunyai strategi dan metode yang
dapat menarik anak untuk menyukai pelajaran yang baru mereka kenal.
Selain itu guru juga harus membuat media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, seperti media gambar gerakan wudhu.

Pada wawancara ini, peneliti juga meminta RPP guru figih dengan
tujuan untuk membandingkan proses pembelajaran di kelas dengan RPP
yang telah bapak Iwan susun. Sehingga dari proses pembandingan tersebut

dapat diketahui relevansi proses pembelajaran di kelas dengan RPP.
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Interpretasi :

Pembelajaran figih di MIT Qurrota A'yun di ampu oleh bapak
Iwan Ramdhan Abadi, S. Pd. |. Beliau selalu berusaha untuk membuat
pelajaran selalu menyenangkan di setiap masing-masing kelas yaitu
dengan berbagai metode yang beliau gunakan dalam menyampaikan

materi dan juga media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
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Lampiran 11l
CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari / Tanggal : Rabu, 26 November 2013
Jam :10.00 - 11.10 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : Bapak lwan dan siswa kelas |

_— - e
Deskripsi data :

Penelitian ini dilakukan di kelas | MIT Qurrota A’yun pada waktu
sesudah istirahat pertama. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
proses pembelajaran figih di dalam kelas apakah sesuai dengan RPP yang
telah dibuat oleh guru.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan RPP yang telah beliau buat, seperti halnya dalam
kegiatan pendahuluan yaitu beliau meningkatkan semangat dasn motivasi
siswa dengan permainan sederhana yang berhubungan dengan konsentrasi
siswa dan juga metode pembelajaran yang digunakan dalam
menyampaikan materi sesuai dengan yang tertera dalam RPP yaitu metode
ceramah dan tanya jawab serta demonstrasi.

Selama proses pembelajaran siswa merasa antusias dan aktif
bertanya terhadap materi yang disampaikan oleh guru, misalnya siswa
bertanya tentang tujuan dari wudhu. Setelah kegiatan inti selesai, siswa

ditugaskan untuk mempraktekkan wudhu satu persatu secara bergantian.
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Selain itu guru juga selalu mengawasi siswa dalam praktek wudhu siswa
ketika hendak mengikuti shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah.
Interpretasi :

Proses pembelajaran figih di kelas satu berjalan sesuai dengan RPP
yang telah bapak Iwan buat. Dan di dalam proses pembelajaran, siswa
merasa senang dengan materi yang disampaikan oleh guru hal itu
ditunjukkan dengan siswa aktif bertanya dan banyak yang sudah bisa

dalam praktek ibadah wudhu.
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Lampiran IV
CATATAN LAPANGAN IV
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari / Tanggal - Jum’at, 28 November 2013
Jam : 08.10- 09.20 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : bapak lwan dan siswa kelas Il

_— - e
Deskripsi data :
Penelitian ini dilakukan di kelas Il MIT Qurrota A’'yun pada waktu

jam ke-lll dan ke-IV. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui proses
pembelajaran figih di dalam kelas apakah sesuai dengan RPP yang telah
dibuat oleh guru.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan RPP yang telah beliau buat, seperti halnya dalam
kegiatan pendahuluan yaitu beliau meningkatkan semangat dasn motivasi
siswa dengan permainan sederhana yang berhubungan dengan konsentrasi
siswa.

Selama proses pembelajaran siswa merasa antusias dan aktif
bertanya terhadap materi yang disampaikan oleh guru, misalnya siswa
bertanya tentang gerakan yang membatalkan dalam shalat. Di dalam
proses pembelajaran guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang
kurang memperhatikan, yaitu dengan cara sering memanggil nama siswa

tersebut dan bertanya tentang materi yang sedang diajarkan.
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Selain pembelajaran dilakukan di dalam kelas, guru juga
mengamati siswa ketika mereka shalat berjama’ah Dhuha dan Dhuhur,
yaitu guru membenarkan gerakan dan bacaan siswa yang belum benar.
Selain pada gerakan dan bacaan yang dibenarkan guru juga mengingatkan
tentang hal-hal yang makhruh di dalam shalat. Seperti mekena yang
menghalangi menempelnya wajah ke lantai ketika sujud.

Interpretasi :

Proses pembelajaran figih di kelas dua berjalan sesuai dengan RPP
yang telah bapak Ilwan buat. Dan di dalam proses pembelajaran, guru
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran. Proses pembelajaran di kelas Il ini tidak berada pada kelas saja,

melainkan praktek langsung ketika shalat berjama’ah Dhuha dan Dhuhur.
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Lampiran V
CATATAN LAPANGAN V
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari / Tanggal : Senin, 01 Desember 2013
Jam : 08.10- 09.20 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : bapak lwan dan siswa kelas IlI

_— - e
Deskripsi data :
Penelitian ini dilakukan di kelas [ll MIT Qurrota A’yun pada

waktu jam ke-lll dan ke-IV. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
proses pembelajaran figih di dalam kelas apakah sesuai dengan RPP yang
telah dibuat oleh guru.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan RPP yang telah beliau buat, seperti halnya dalam
kegiatan pendahuluan yaitu beliau meningkatkan semangat dasn motivasi
siswa dengan permainan sederhana yang berhubungan dengan konsentrasi
siswa.

Selama proses pembelajaran siswa merasa antusias dan aktif
bertanya terhadap materi yang disampaikan oleh guru, misalnya siswa
bertanya tentang syarat wajib shalat Jum’at. Di dalam proses pembelajaran
guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang
memperhatikan, yaitu dengan cara sering memanggil nama siswa tersebut

dan bertanya tentang materi yang sedang diajarkan.
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Selain pembelajaran dilakukan di dalam kelas, guru juga mengajak
siswa untuk mengikuti shalat Jum’at berjama’ah di masjid dekat madrasah.
Hal ini bertujuan untuk melatih siswa supaya selalu aktif dalam
menjalankan shalat Jum’at dan juga mengenalkan siswa secara langsung
ibadah shalat Jum’at.

Interpretasi :

Proses pembelajaran figih di kelas tiga berjalan sesuai dengan RPP
yang telah bapak Ilwan buat. Dan di dalam proses pembelajaran, guru
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran. Proses pembelajaran di kelas Il ini tidak berada pada kelas saja,
melainkan praktek langsung untuk mengikuti shalat Jum’at di masjid dekat

madrasah.
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Lampiran VI
CATATAN LAPANGAN VI
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari / Tanggal : Senin, 01 Desember 2013
Jam :10.00 - 11.10 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : bapak lwan dan siswa kelas IV

_— - e
Deskripsi data :

Penelitian ini dilakukan di kelas IV MIT Qurrota A'yun pada
waktu sesudah istirahat pertama. Pada penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui proses pembelajaran figih di dalam kelas apakah sesuai
dengan RPP yang telah dibuat oleh guru.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di
kelas sesuai dengan RPP yang telah beliau buat, seperti halnya dalam
kegiatan pendahuluan yaitu beliau meningkatkan semangat dasn motivasi
siswa dengan permainan sederhana yang berhubungan dengan konsentrasi
siswa.

Selama proses pembelajaran siswa merasa antusias dan aktif
bertanya terhadap materi yang disampaikan oleh guru, misalnya siswa
bertanya tentang perbedaan infak dan shodaqoh. Di dalam proses
pembelajaran guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang kurang
memperhatikan, yaitu dengan cara sering memanggil nama siswa tersebut

dan bertanya tentang materi yang sedang diajarkan.



124

Guru membiasakan siswa untuk selalu berinfak setiap hari Jum’at
dan membayar zakat ketika bulan ramadhan tiba. Praktek shodaqoh juga
diterapkan guru dengan cara shodaqoh yang paling ringan yaitu tersenyum
kepada setiap orang.

Interpretasi :

Proses pembelajaran figih di kelas empat berjalan sesuai dengan
RPP yang telah bapak lwan buat. Dan di dalam proses pembelajaran, guru
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran. Guru membiasakan siswa untuk selalu bershodaqoh dengan

senyum dan berinfak setiap hari Jum’at.
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Lampiran VI
CATATAN LAPANGAN VII
Metode Pengumpulan Data - Wawancara
Hari / Tanggal : Senin, 27 Januari 2014
Jam :09.30 - 10.00 WIB
Lokasi : MIT Qurrota A'yun
Sumber Data : siswa kelas | - IV

_— - e
Deskripsi data :

Penelitian ini dilakukan di kelas | - IV MIT Qurrota A'yun pada
sesudah istirahat pertama. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran figih di dalam kelas
berjalan dengan menyenangkan dan mudah dipahami atau sebaliknya.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di
kelas diketahui bahwa siswa yang berprestasi dari masing-masing kelas
merasa senang dan mudah dalam memahami materi yang disampaikan
guru. Akan tetapi bagi siswa yang kurang berprestasi mereka mempunyai
tanggapan bahwa pembelajaran cenderung membosankan dan merasa takut
ketika tidak bisa menjawab pertanyaan.

Berdasarkan kesan para siswa terhadap proses pembelajaran,
hendaknya guru berusaha untuk menggunakan metode yang dapat diterima
oleh semua siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai ketuntasan nilai
minimal dalam belajar.

Interpretasi :
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Kesan siswa yang berprestasi terhadap guru figih adalah merasa
senang dan nyaman dalam pembelajaran. Akan tetapi kesan bagi mereka
yang kurang berprestasi adalah membosankan dan menakutkan tetika tidak

bisa menjawab pertanyaan.
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Guru mempraktekkan metode demonstrasi

Guru mempraktekkan metode tanya jawab

Guru mempraktekkan metode ceramah
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Siswa mengerjakan tugas dari guru

Siswa melakukan praktek wudhu
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